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ABSTRAK 

 

 

Lemak merupakan salah satu makromolekul yang sangat diperlukan oleh 
tubuh makhluk hidup, tetapi konsumsi lemak berlebih dapat menaikkan kadar 
trigliserida yang menyebabkan berbagai penyakit degeneratif. Buah alpukat dapat 
digunakan untuk menurunkan kadar trigliserida dalam darah, tetapi penelitian 
tentang pencegahan tingginya kadar trigliserida darah dari buah alpukat belum 
banyak dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek pemberian jus 
dan ekstrak alpukat (Persea americana Mill.) terhadap kadar trigliserida serum 
darah tikus putih (Rattus norvegicus) selama pemberian diet tinggi lemak dan 
membandingkan efek jus dan ekstrak terhadap kadar trigliserida. Penelitian ini 
bersifat eksperimental laboratorik dengan rancangan acak lengkap. Objek 
penelitian berupa tikus putih jantan dewasa (Rattus norvegicus) strain Wistar  
berat badan 300-400 gram dan dibagi dalam enam kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok 1 sebagai kontrol dengan pakan 
normal dan sonde akuades, kelompok 2 sebagai kontrol hiperlipid dan sonde 
akuades, dan 4 kelompok perlakuan yang diberi pakan hiperlipid dengan 
tambahan jus alpukat 5 ml/tikus/hari (K3), ekstrak alpukat 0,2 ml/tikus/hari (K4), 
jus alpukat 6 ml/tikus/hari (K5), dan ekstrak alpukat 0,3 ml/tikus/hari (K6) selama 
2 bulan. Kadar trigliserida darah diukur sebelum dan sesudah perlakuan (pre dan 
post test) kemudian dianalisis dengan menggunakan uji one way ANOVA . Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak alpukat yang diberikan lebih berpotensi 
untuk mencegah kenaikan kadar trigliserida serum darah tikus daripada jus 
alpukat. Dosis yang paling efektif untuk mencegah kenaikan trigliserida adalah 
ekstrak alpukat 0,3 ml/tikus/hari. 

 
Kata kunci : alpukat (Persea americana Mill.), tikus putih (Rattus 
norvegicus), trigliserida 
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ABSTRACT 
 

Fat is one of macromolecules that are needed by living bodies. However,  
fat excess can raise triglycerides level and cause degenerative diseases. Avocados 
can be used to lower triglyceride levels in the blood, but its use for preventing 
high triglyceride level has not been much done. The study was conducted to 
determine the effect of juice and extract of avocado (Persea americana Mill.) on 
blood serum triglyceride of white rats (Rattus norvegicus) during the 
administration of high-fat diet and compared the effects of juices and extracts on 
triglycerides levels. This research is an experimental laboratory with a completely 
randomized design. Thirty five months old male rats (Rattus norvegicus) Wistar 
strain, weighing 300-400 g were divided into six groups. Group 1 (K1) as a 
control group was standar rationed food, group 2 (K2) as a hiperlipid control 
group was given hyperlipid rationed food, and four treatment groups were fed 
hyperlipid rationed food with addition of avocado juice 5 ml/mouse/day (K3), 
avocado extracts 0,2 ml/mouse/day (K4), avocado juice 6 ml/mouse/day (K5), and 
avocado extracts 0,3 ml/mouse/day (K6) for 2 months. Blood triglyceride levels 
were measured before and after treatments (pre and post test) and the results were 
analized using one-way ANOVA test. The results showed that the administration 
of avocado extracts was more likely to prevent increasing the level of serum of 
triglyceride than that of avocado juices. The most effective dose that prevent the 
increase of triglycerides was 0.3 ml avocado extracts/mouse/day. 
 
Keywords: Albino rats (Rattus norvegicus), avocado (Persea americana Mill.), 
triglycerides 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lemak merupakan salah satu makromolekul yang sangat diperlukan oleh 

tubuh makhluk hidup. Lemak berperan sebagai sumber energi tinggi dan sebagai 

pelarut beberapa vitamin yang tidak larut dalam air, seperti vitamin A, D, E, dan 

K (Suhardjo dan Kusharto, 2010). Selain itu, lemak juga mempunyai peranan 

penting dalam penyusunan membran sel, hormon steroid, dan pembentukan 

insulator untuk mengurangi kehilangan panas tubuh serta meredam dampak 

benturan pada organ tubuh (Hartono, 2006). Akan tetapi, konsumsi lemak 

berlebih dapat menyebabkan berbagai jenis penyakit degeneratif (Rusli dan Salim, 

2007). 

Mayes (1996) menyatakan bahwa penambahan konsumsi lemak 

mengakibatkan jumlah senyawa-senyawa kolesterol dan trigliserida di dalam 

darah meningkat. Kolesterol dan trigliserida di dalam serum darah terbungkus di 

dalam protein pengangkut lemak yang disebut lipoprotein. Lipoprotein 

berdensitas tinggi (high density lipoprotein, HDL) membawa lemak keluar dari 

serum darah untuk diuraikan dan diketahui protektif terhadap aterosklerosis. 

Sedangkan LDL (low density lipoprotein) dan VLDL (very low density 

lipoprotein) membawa lemak ke sel tubuh, termasuk sel endotel (Santoso dan 

Setiawan, 2005).  
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Oksidasi trigliserida dan kolesterol menyebabkan pembentukan radikal 

bebas yang diketahui merusak sel-sel endotel. Apabila terjadi pada sel endotel 

arteri, oksidasi trigliserida dan kolesterol dapat menyebabkan terjadinya 

aterosklerosis (Santoso dan Setiawan, 2005) yaitu penyakit kronis yang ditandai 

dengan penebalan dan pengerasan dinding arteri akibat adanya lesi yang 

mengandung deposit lipid yang menyebabkan obstruksi pembuluh darah, 

agregrasi trombosit, dan fase konstriksi abnormal (Brashers, 2008).  

Salah satu dampak aterosklerosis adalah penyakit jantung koroner  yang 

menjadi penyebab utama mortalitas baik di negara-negara maju maupun negara-

negara berkembang, seperti Indonesia (Sargowo, 1997). Pemicu munculnya 

penyakit jantung koroner salah satunya disebabkan oleh kadar trigliserida dalam 

darah yang tinggi (Iso et al., 2001; Sarwar et al., 2007). Menurut Jeppesen et al. 

(1998), peningkatan kadar trigliserida darah sebanyak 1,0 mmol/L dapat 

meningkatkan resiko penyakit jantung iskemik atau penyakit jantung koroner 

sebesar 14% sehingga kadar trigliserida di atas 200 mg/dL (kadar trigliserida 

melebihi batas normal) perlu diwaspadai dan perlu dikendalikan. 

Menurut Anwar (2004), kadar trigliserida darah yang tinggi dapat 

diturunkan dengan melakukan terapi, baik terapi farmakologi (konsumsi obat-

obatan normolipidemia) maupun nonfarmakologi (diet, olah raga, dan pengaturan 

berat badan). Akan tetapi, selain upaya pengobatan atau terapi, perlu dilakukan 

juga upaya pencegahan terhadap kenaikan kadar trigliserida yang tinggi. Dewasa 

ini, konsumsi makanan berlemak dan pola hidup yang tidak sehat pada 

masyarakat semakin meningkat sehingga penyakit degeneratif, seperti penyakit 
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jantung koroner menjadi penyakit yang berkembang pesat dan menjadi penyebab 

utama kematian terbesar di Indonesia (Djaja et al., 2003). Oleh karena itu, 

pencegahan terhadap kenaikan kadar trigliserida sangat penting dilakukan 

sebelum menimbulkan akibat yang fatal (Mufidah, 2011). Pencegahan terhadap 

kadar trigliserida yang tinggi dapat dilakukan dengan diet rendah lemak, aktivitas 

fisik yang memadai, dan konsumsi buah dan sayuran yang gizinya seimbang 

(Rohmah, 2010; Mufidah, 2011) sehingga eksplorasi terhadap bahan-bahan alam 

sebagai agen penurun dan pencegah kenaikan kadar lemak darah giat dilakukan 

(Dachriyanus et al., 2007). 

Salah satu tumbuhan yang diduga dapat mencegah kenaikan trigliserida 

darah adalah buah alpukat (Anggraheny, 2007; Handayani, 2009; Haryanti, 2009; 

Al-dosari, 2011; Perdido, 2011). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraheny (2007) menyebutkan bahwa pemberian jus alpukat (Persea 

americana Mill.) dapat menurunkan kadar kolesterol total serum tikus 

hiperlipidemia. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2009) menyebutkan 

bahwa daging buah alpukat dapat menurunkan rasio kolesterol-LDL/HDL tikus 

putih. Selain itu, Haryanti (2009) menyatakan bahwa asam oleat (omega 9) dalam 

daging buah alpukat berpotensi untuk menurunkan kadar kolesterol LDL serum 

darah tikus putih. Al-Dosari (2011) juga menyatakan bahwa buah alpukat dapat 

mengontrol dislipidemia dan menurut Perdido (2011), pemberian jus alpukat 

berperan signifikan terhadap kadar LDL tikus putih atau jus alpukat dapat 

menurunkan kadar LDL darah.  
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Alpukat mengandung beberapa bahan aktif yang diduga dapat memproteksi 

kenaikan kadar kolesterol dan trigliserida dalam darah, antara lain: asam oleat dan 

golongan MUFA (monounsaturated fatty acid), PUFA (polyunsaturated fatty 

acid) (Handayani, 2009; Haryanti, 2009), beta sitosterol (Berger et.al., 2004), 

niasin (vitamin B3), pantethin, (beta karoten), asam pantothenat,asam folat, 

selenium, asam amino, lutein (Anggraheny, 2007), vitamin C, vitamin E, vitamin 

A, dan serat (Dalimartha, 2005).  

Beberapa penelitian tentang khasiat jus alpukat untuk mengobati kadar 

trigliserida yang tinggi telah banyak dilakukan. Akan tetapi. penelitian dengan 

menggunakan alpukat sebagai agen proteksi kenaikan kadar trigliserida yang 

tinggi belum banyak dilakukan sehingga perlu dilakukan upaya untuk 

mengeksplorasi manfaat lain dari buah alpukat karena kandungan alpukat 

kemungkinan juga berpotensi untuk mencegah kenaikan kadar trigliserida yang 

tinggi.  

Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan jus daging buah 

alpukat sebagai bahan penelitian sehingga perlu dilakukan juga penelitian dengan 

menggunakan ekstrak alpukat. Menurut Haryanti (2009), alpukat memiliki 

kandungan bahan aktif yang tinggi yaitu berupa asam oleat sehingga dengan 

menggunakan ekstraknya diharapkan dapat memperoleh kandungan bahan aktif 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan jus dan ekstrak 

alpukat untuk mencegah kenaikan kadar trigliserida serum darah. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah efek pemberian jus dan ekstrak alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap kadar trigliserida serum darah tikus putih (Rattus 

norvegicus) selama pemberian diet tinggi lemak? 

2. Bagaimanakah perbandingan efek pemberian jus dan esktrak alpukat 

(Persea americana Mill.) terhadap kadar trigliserida serum darah tikus 

putih (Rattus norvegicus) selama pemberian diet tinggi lemak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efek pemberian jus dan ekstrak alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap kadar trigliserida serum darah tikus putih (Rattus 

norvegicus) selama pemberian diet tinggi lemak.  

2. Membandingkan efek pemberian jus dan esktrak alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap kadar trigliserida serum darah tikus putih 

(Rattus norvegicus) selama pemberian diet tinggi lemak. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Menggali potensi buah alpukat untuk mencegah peningkatan kadar 

trigliserida darah. 

2. Memberikan alternatif pada masyarakat untuk menggunakan bahan-bahan 

alami sebagai pencegah naiknya kadar trigliserida darah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian jus dan ekstrak 

alpukat berpotensi untuk mencegah kenaikan kadar trigliserida serum darah tikus 

putih (Rattus norvegicus) selama pemberian diet tinggi lemak. Perlakuan ekstrak 

alpukat lebih efektif untuk mencegah kenaikan kadar trigliserida serum darah 

dibandingkan perlakuan jus alpukat. Dosis ekstrak alpukat yang paling efektif adalah 

0,3 ml/tikus/hari. 

 
B. Saran  

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada 

penelitian berikutnya dilakukan penambahan variasi dosis yang digunakan, 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar agar hasil yang didapat lebih bermakna 

secara statistik karena semakin besar jumlah sampel yang diambil maka akan semakin 

tinggi pula tingkat representativitasnya, dan mengeksplorasi bahan alami lain untuk 

digunakan sebagai bahan penelitian. 
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Lampiran 1. Pengukuran berat badan tikus selama penelitian 

 

Ulangan  

Berat Badan Tikus 
Minggu ke- 

0 2 4 6 8 
K1 1 392.6 373.6 374.2 364.5 358.8 

2 374.4 363.6 360.3 368.9 358.6 
3 329.7 298.1 399.7 314.9 301.9 
4 373.9 355.3 350.6 349.6 298.9 
5 396.7 486.1 389.6 383.7 374.7 

K2 1 349.2 331.8 330.1 278.9 304.9 
2 340.3 331.6 336.2 292.4 308.8 
3 367.2 351.8 355.3 294.9 280.9 
4 426.4 415.2 422.7 352.5 361.9 
5 381.8 381.2 389.3 322.8 324.7 

K3 1 375.6 378.1 353.2 325.6 331.8 
2 375 389.9 365.2 315.8 331.7 
3 403.3 380.8 351.5 291.8 307 
4 441.8 398.4 392.3 328.4 352.6 
5 384 378.5 379.8 325.5 342.8 

K4 1 425.8 413.5 402.2 348.2 366.6 
2 349.2 347 342  - -  
3 435.8 426.3 441.6 388.6 356.4 
4 378.9 374.4 377.8 327.4 336.8 
5 403.4 392.8 397.3 333.2 351.1 

K5 1 368.2 315.5 296.8 285.6 251.1 
2 362.8 358.2 348.6 344.8 334.7 
3 396.2 368.3 369 337.6 344.4 
4 375.8 359.2 338.5 314.6 332.9 
5 376.2 368.6 376.2 344.1 354.6 

K6 1 397.2 382.6 370.4 350.8 350.4 
2 373.4 346.1 348 330.7 356.9 
3 396.4 368.8 337.9 334.2 337 
4 384.2 318.8 322.1 333.8 327 
5 320.9 316.9 328  - -  
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Lampiran 2. Rata-rata data sisa pakan hiperlipid perhari pada tikus selama perlakuan 

Hari ke- Rata-rata Sisa Pakan (gram) 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 

1 2.1 2.6 0.7 1.6 5.5 6.3 
2 2.1 1.7 1 1 5.1 11 
3 1 2 0.7 0.8 5.6 8.1 
4 0.8 1.9 0.7 0.6 2.8 7.5 
5 1.6 3.8 0.7 0.6 2.4 7.8 
6 1 3.1 1.1 0.5 2 7.1 
7 0.9 1.5 2.7 0.9 2.4 5.7 
8 1.1 1.8 3.5 1.7 3.9 7.8 
9 0.7 2 5.6 3.3 1.4 6.9 
10 0.8 2.6 5.1 2.3 3.1 5.8 
11 1.9 3.1 5.2 2.4 5.2 8.5 
12 1.2 2.2 3.9 2.4 4.8 7.2 
13 0.9 2.9 4.5 2.5 4.7 3.6 
14 0.8 1.8 5.3 3.2 4.5 2.6 
15 0.9 2.3 4.9 3.5 4.7 3.3 
16 0.9 3 5.4 3 4.2 3.1 
17 1.7 3.1 6.4 4 3.8 4.4 
18 0.8 3.3 5.6 2.7 2.9 1.4 
19 1 4.5 6 5.3 6.2 3.5 
20 0.4 3.3 8.5 6.5 6.6 3.4 
21 1 3.4 8.4 5.9 5.3 6 
22 0.7 6.9 9.6 5.4 5.5 3.4 
23 0.5 6.5 7.9 4.7 7 5.7 
24 0.6 5.1 4.5 2.3 2.5 2.5 
25 0.6 5.1 4.5 2.3 2.5 2.5 
26 2.2 10.4 10.3 5.1 2.8 7 
27 2.1 6.4 12.4 9.6 8.9 6.1 
28 1.1 11 11.6 10.4 8.6 6.3 
29 1 11.5 8.7 8.2 6.2 5.3 
30 0.8 10.5 10.6 10.8 6.8 3.5 
31 0.8 10.7 8.4 9.5 5 3.3 
32 0.4 9.9 8.1 9.7 5.3 6.4 
33 0.9 7.6 8.9 7.9 5.1 4.4 
34 1.4 5.4 4.7 7.5 5.1 2 
35 1.1 7.2 6.5 4.9 5.5 6.5 
36 0.9 6.3 7.2 6.8 7.2 3 
37 1.2 4.9 6.2 7.2 6.7 4.4 
38 1.1 4.3 6.6 8.1 6.3 4.1 
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Lampiran  2. Lanjutan 

Hari ke- Rata-rata Sisa Pakan (gram) 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 

39 0.8 6 5.8 6.7 7.6 4.4 
40 1 6.3 7.3 5.8 6.4 5.5 
41 1 4.7 6.4 5.4 5.7 3.1 
42 1 4.3 6.2 7.8 6 3.6 
43 2.1 6.1 7.8 7.7 3.2 4.9 
44 0.4 3.1 2.7 8 3.5 5 
45 1.3 2.6 5.3 4.2 3.4 3.6 
46 1.7 5.6 2 3.6 3.9 4.2 
47 3.5 6.8 5.9 2 5.5 5.4 
48 4 5.7 5.3 6.7 6.6 4.6 
49 2.5 4 6.4 6.7 6.7 2.4 
50 2.1 4.8 3.2 5.1 4.4 1.4 
51 0.9 2.7 1.9 2.5 1.9 5.4 
52 0.9 3.7 2.9 4.3 1.8 4.1 
53 2.7 5.6 2.8 4.2 1.5 4.4 
54 1.6 2.9 1.2 1 4.2 5.5 
55 2.2 4.5 1.7 0.9 2.9 9.2 
56 3.8 3.3 0.9 0.6 1.7 7.6 
57 1.3 3.5 0.4 3 4.1 6.9 
58 0.7 1.8 0.7 0.4 1.2 3.9 
59 1.4 1.1 1 0.4 6.7 7.7 
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Lampiran 3.  Data biologis tikus 

Lama hidup 2-3 tahun dapat sampai 4 tahun 
Lama produksi ekonomis 1 tahun 
Lama bunting 20-22 hari 
Siklus kelamin poliestrus 
Siklus estrus 4-5 hari 
Lama estrus 9-10 jam 
Ovulasi 8-11 jam setelah estrus 
Fertilisasi 7-10 jam setelah kawin 
Implantasi 5-6 hari setelah fertilisasi 
Suhu (rectal) 36-390C 
Pernafasan  65-115/menit 
Denyut jantung 330-480/menit 
Tekanan darah sistolik 90-180 mmHg 
Tekanan darah diastolic 60-145 mmHg 
Konsumsi oksigen 1,29-2,68 mL/gr/jam 
Volume darah 57-70 mL/kg 
Protein plasma 4,7-8,2 gr/100 mL 
ALT (SGPT) 17,5-30,2 iu/ Liter 
AST (SGOT) 45,7-80,8 IU/Liter 
Kecepatan tumbuh 5 gr/hari 
Aktivitas Nocturnal 
Berat dewasa 300-400 gr jantan, 250-300 gr betina 

Sumber : Smith dan Mangkoewidjojo, 1988 
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Lampiran 4. Komposisi pellet  
 
No. Macam bahan  konsentrasi (%) Takaran (Kg/L) 
1. Dedak halus (bekatul) 40 10 
2. Tepung ikan 15 15 
3. Bungkil kedelai 25 25 
4. Tepung jagung 20 20 
5. Aquamik - 0,05 
6. Vitamin C dan B-kompleks - 0,01 
 
Komposisi per 100 gram 
Air  : max. 12% 
Protein kasar  : min. 15,5% 
Lemak kasar  : min. 4% 
Serat kasar  : max. 6% 
Abu   : max. 7% 
Fosfor   : 0,6-0,8% 
Antibiotik  : + 
Coccistat  : + 
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Lampiran 5.  Konversi perhitungan dosis untuk berbagai jenis hewan dan manusia 

 Mencit 
20 gr 

Tikus  
200 gr 

Marmot 
400 gr 

Kelinci 
2 kg 

Kucing 
2 kg 

Kera 
4 kg 

Anjing  
12 kg 

Manusia  
70 kg 

Mencit  
20 gr 

1.0 7.0 12.25 27.8 29.7 64.1 124.2 387.9 

Tikus  
200 gr 

0.14 1.0 1.74 3.9 4.2 9.2 17.8 56.0 

Kelinci 
2 kg 

0.04 0.25 0.44 1.0 1.08 2.4 4.5 14.2 

Kucing 
2 kg 

0.03 0.23 0.41 0.92 1.0 2.2 4.1 13.0 

Kera 
4 kg 

0.016 0.11 0.19 0.42 0.45 1.0 1.9 6.1 

Anjing 
12 kg 

0.008 0.06 0.10 0.22 0.24 0.52 1.0 3.1 

Manusia 
70 kg 

0.0026 0.018 0.031 0.07 0.076 0.16 0.32 1.0 

Sumber:  Smith dan Mangkoewidjojo, 1988 
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Lampiran 6. Daftar volume maksimal bahan uji pada pemberian per oral 

Jenis hewan uji Berat rata-rata (g) Volume Maksimal (ml) 

Mencit  20-30  1,0  

Tikus Putih 100 5 

Hamster  50 2,5 

Marmot  250 10 

Kelinci  2500 20 

Kucing  3000 50 

Anjing 5000 100 

Sumber: Djoko, 1990 
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Lampiran 7. Uji one way ANOVA rataa-rata kadar trigliserida serum darah tikus 
putih  

 

 

Uji homogenitas 

 

Uji one way ANOVA 
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Lampiran 8. Hasil uji  lanjutan DMRT rata-rata kadar trigliserida pos test  
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 Lampiran 9. Uji ANOVA berat badan tikus 

Uji homogenitas berat badan tikus 

 

 

Uji ANOVA berat badan tikus 
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